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Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills 
(HOTS) merupakan salah satu kecakapan yang harus dimiliki peserta didik abad 
21. Peserta didik abad 21 dituntut untuk mampu berpikir kritis, analitis, dan kreatif 
dalam menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan dan menganalisis kualitas modul bermuatan Higher Order 
Thinking Skills (HOTS) pada materi hidrokarbon berdasarkan penilaian ahli materi, 
ahli media, reviewer (guru kimia SMA/MA) dan respon peserta didik. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan 
model pengembangan 4-D (define, design, development, disseminate), namun 
dibatasi sampai development. Produk yang dikembangkan dikonsultasikan dengan 
dosen pembimbing dan ditinjau oleh tiga peer reviewer. Kualitas produk dinilai 
oleh satu dosen ahli materi, satu dosen ahli media, empat reviewer (guru kimia 
SMA/MA), dan direspon oleh sepuluh peserta didik. Penilaian kualitas dilakukan 
menggunakan lembar penilaian kualitas dengan skala Likert dan lembar respon 
peserta didik dengan skala Guttman.  
Hasil akhir produk pengembangan berupa media cetak berukuran B5 yang 
berisi materi hidrokarbon dan soal-soal berkarakteristik HOTS serta 
pembahasannya. Hasil penilaian kualitas produk oleh ahli materi mendapat 
persentase 95% dengan kategori Sangat Baik (SB), penilaian oleh ahli media 
mendapat persentase 88,33% dengan kategori Sangat Baik (SB), dan penilaian 
oleh reviewer (guru kimia SMA/MA) mendapatkan persentase 91,30% dengan 
kategori Sangat Baik (SB). Peserta didik merespon positif produk pengembangan 
ini dengan persentase sebesar 97%. 
 









A. Latar Belakang 
Perkembangan abad 21 dalam dunia pendidikan hendaknya mampu 
menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki kecakapan utuh yang 
dikenal dengan kecakapan abad 21 (Wijaya, Sudjimat, & Nyoti, 2016).  
Assessment & Teaching of 21st Century Skills (ATC21S) mengelompokkan 
kecakapan abad 21 dalam 4 kategori yaitu komunikasi, kerjasama, kreativitas, 
dan berpikir kritis (ATC12S, 2012). Pencapaian 4 keterampilan belajar tersebut 
salah satunya dapat dilakukan melalui pembelajaran berbasis Higher Order 
Thinking Skills (HOTS) (Rofiah, Aminah, & Sunarno, 2018). Karakteristik 
HOTS dapat membantu peserta didik untuk mengambil keputusan yang 
melibatkan level kognitif tingkat tinggi dari taksonomi Bloom meliputi 
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) (Anderson & 
Karthwol, 2001). Namun, berdasarkan hasil evaluasi Programme For 
International Student Assessment (PISA) pada tahun 2018 yang menggunakan 
soal HOTS dalam instrumen penelitiannya menunjukan bahwa 70% peserta 
didik Indonesia tidak mampu mencapai level 2 pada framework PISA dan 
menempatkan Indonesia pada urutan ke-72 dari 78 negara (OECD, 2019).  
Upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi peserta didik yaitu dengan cara memfasilitasi kebutuhan 
peserta didik melalui penggunaan soal-soal HOTS (Aini & Sulistyani, 2019). 
Oleh karena itu pemerintah mengimplementasikan soal HOTS dalam soal ujian 





soal HOTS pada ujian nasional ini tidak diiringi kesiapan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal-soal level HOTS (Alkhaira & Yerizon, 2019). Hal ini  
menyebabkan penurunan rata-rata nilai UN terutama pada mata pelajaran kimia. 
Rata-rata nilai UN kimia tahun 2018 sebesar 51.13, sedangkan pada tahun 2019 
turun menjadi 50.99 (Puspendik Kemendikbud, 2018). Peserta ujian nasional 
sebagian besar menilai bahwa soal yang disajikan tidak sesuai dengan yang 
diajarkan di sekolah (Safutra, 2018). Hal ini disebabkan karena pembelajaran di 
sekolah masih menggunakan soal bermuatan Low Order Thinking Skills 
(LOTS) yang cenderung mengingat dan hafalan (Pratiwi & Alimuddin, 2018), 
dan belum optimal menggunakan soal yang bermuatan HOTS (Rahman, 
Ofianto, & Yetferson, 2019). 
Penerapan soal HOTS perlu diimbangi dengan peningkatan kompetensi 
guru salah satunya yaitu kemampuan mengembangkan soal HOTS dalam 
pembelajaran (Salirawati, Purtadi, Nugraheni, &  Dina, 2017). Pembelajaran 
merupakan proses belajar yang dibangun oleh guru guna mengembangkan 
kreativitas berpikir peserta didik (Lefudin, 2017: 13-14). Kreativitas berpikir 
peserta didik dapat berkembang jika guru memiliki kemampuan 
mengembangkan bahan ajar (Winarno, Sunarno, & Sarwanto, 2015). Bahan ajar 
bermuatan HOTS dapat mempermudah guru untuk melatih peserta didik 
terbiasa dengan soal HOTS (Asma, 2018). Namun kenyataannya banyak guru 
yang masih menggunakan bahan ajar yang berisi ringkasan materi yang tidak 





dalam mengembangkan soal HOTS juga belum maksimal (Farihah, Imanah, & 
Hidayati, 2018).  
Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan guru untuk membiasakan 
peserta didik berlatih soal HOTS adalah modul. Modul adalah sebuah bahan 
ajar yang disusun secara sistematis dengan menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami peserta didik (Prastowo, 2011: 85). Adanya modul dapat 
mempermudah peserta didik dalam mencapai tujuan-tujuan belajarnya (Sudjana 
& Rivai, 2007: 132). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Sabar dan 
Maureen (2014), peserta didik dapat mencapai tujuan belajarnya setelah 
menggunakan modul bermuatan HOTS yang ditandai dengan kenaikan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi sebesar 83,33%. Namun, berdasarkan hasil 
wawancara dengan beberapa guru kimia di Yogyakarta menunjukan bahwa di 
sekolah belum tersedia modul yang bermuatan HOTS, salah satunya yaitu 
modul kimia1. 
Ilmu kimia adalah ilmu yang mempelajari struktur materi, sifat-sifat materi, 
perubahan suatu materi, dan energi (Silberberg, 2009: 4). Kimia merupakan 
mata pelajaran yang kurang disukai di kalangan peserta didik (Ristiyani & 
Bahriah, 2016), karena konsep kimia bersifat abstrak sehingga mempelajari 
kimia sering terkesan lebih sulit dibandingkan dengan bidang yang lain. Salah 
satu penyebabnya yaitu kimia memiliki pembendaharaan kata yang tidak umum 
dan juga saat mempelajari kimia sama seperti mempelajari bahasa yang baru 
 
1 Wawancara dengan Bapak Yudhi Supriatno, M.Pd. guru SMA N 2 Banguntapan pada tanggal 12 
Desember 2019 dan wawancara dengan Ibu Dian Sri Suhesti, S.Pd.Si. guru SMA N 1 





(Chang, 2005: 4). Oleh karena itu kemampuan berpikir tingkat tinggi 
dibutuhkan dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan kimia yang sulit 
dan bersifat abstrak (Khumairah, Suhery, & Hadeli, 2014). Salah satu materi 
kimia yang dianggap sulit oleh peserta didik dan perlu pemahaman konsep yang 
mendalam adalah materi hidrokarbon (Vellayati, Nurmaliah, Sulastri, Yusrizal, 
& Saidi, 2020). Hasil penelitian yang dilakukan Hidayah, Melati, dan Sartika 
(2016), menunjukan bahwa pemahaman peserta didik pada materi hidrokarbon 
yang tergolong baik hanya 12,9%. Kurangnya pemahaman peserta didik 
disebabkan karena peserta didik cenderung menghafal materi, sehingga kualitas 
pemahaman peserta didik terhadap konsep masih kurang. Adanya modul 
bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi hidrokarbon ini 
diharapkan dapat membantu guru untuk mengembangkan soal-soal yang 
sifatnya mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik secara 
mandiri dan memudahkan peserta didik memahami konsep-konsep pada materi 
hidrokarbon. 
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana mengembangkan modul bermuatan Higher Order Thinking 
Skills (HOTS) pada materi hidrokarbon?  
2. Bagaimana kualitas produk pengembangan modul bermuatan Higher Order 
Thinking Skills (HOTS) pada materi hidrokarbon berdasarkan penilaian ahli 





3. Bagaimana respon peserta didik SMA/MA terhadap produk pengembangan 
modul bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi 
hidrokarbon? 
 
C. Tujuan Pengembangan 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Mengembangkan modul bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) 
pada materi hidrokarbon. 
2. Mengetahui kualitas modul bermuatan Higher Order Thinking Skills 
(HOTS) pada materi hidrokarbon berdasarkan penilaian ahli materi, ahli 
media, dan reviewer (guru kimia SMA/MA). 
3. Mengetahui respon peserta didik SMA/MA terhadap modul bermuatan 
Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi hidrokarbon. 
 
D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Spesisifikasi produk yang dikembangkan yaitu sebagai berikut: 
1. Modul bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) ini berisi materi 
pokok hidrokarbon kelas XI. 
2. Modul ini berisi contoh soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada 
materi kimia hidrokarbon. 
3. Modul yang dikembangkan merupakan hasil studi pustaka dari berbagai 
sumber referensi, antara lain buku kimia Perguruan Tinggi, buku kimia 





4. Modul bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi  
hidrokarbon ini dibuat dalam bentuk media cetak dan dalam ukuran kertas 
B5 dan di desain dengan menggunakan program Microsoft Word 2016, 
Corel Draw X7, Math Type 7, dan ChemSketch. 
 
E. Manfaat Pengembangan 
Manfaat dari pengembangan modul bermuatan Higher Order Thinking 
Skills (HOTS) pada materi hidrokarbon antara lain: 
1. Peneliti 
Menambah wawasan, pengetahuan, dan keterampilan dalam membuat 
media pembelajaran cetak berupa modul bermuatan Higher Order Thinking 
Skills (HOTS) pada materi hidrokarbon dan menambah pengetahuan untuk 
melakukan penelitian pengembangan selanjutnya. 
2. Guru 
Modul bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi 
hidrokarbon ini dapat menjadi alternatif panduan guru untuk mengasah 
keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik SMA/MA. 
3. Peserta Didik 
Peserta didik dapat menggunakan modul bermuatan Higher Order 
Thinking Skills (HOTS) pada materi hidrokarbon ini untuk melatih 






F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
Penelitian pengembangan modul bermuatan Higher Order Thinking Skills 
(HOTS) pada materi hidrokarbon memiliki asumsi: 
1. Modul bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi 
hidrokarbon dapat menjadi bahan ajar untuk melatih kemampuan berpikir 
tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS) peserta didik.  
2. Modul bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi 
hidrokarbon belum banyak dikembangkan. 
3. Ahli materi adalah dosen yang memiliki pengetahuan di bidang kimia dan 
mengetahui kriteria soal HOTS. 
4. Ahli media, reviewer (guru kimia SMA/MA), dan dosen pembimbing 
memiliki pemahaman tentang standar kualitas modul yang baik. 
5. Peer reviewer memiliki pemahaman yang baik tentang standar kualitas 
modul dan atau penelitian pengembangan. 
Batasan penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 
a. Modul bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) ini hanya berisi 
materi hidrokarbon. 
b. Modul bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi 
hidrokarbon ditinjau oleh satu dosen pembimbing dan tiga orang peer 
reviewer (teman yang melakukan penelitian pengembangan) untuk 
memberi masukan dan saran. 
c. Modul bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi 





ahli media, dan reviewer (empat guru kimia SMA/MA), dan direspon 
oleh sepuluh peserta didik SMA/SMA kelas XI di Yogyakarta. 
d. Modul bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi 
hidrokarbon ini tidak dilakukan uji coba dalam proses pembelajaran di 
kelas. 
e. Penelitian pengembangan modul bermuatan Higher Order Thinking 
Skills (HOTS) pada materi hidrokarbon menggunakan metode 
pengembangan model 4-D dimana hanya dibatasi sampai tahap 
development (pengembangan) saja. 
 
G. Definisi Istilah 
Ada beberapa istilah yang terkait pada penelitian ini, diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Penelitian Pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut 
supaya dapat berfungsi bagi masyarakat (Wasis, 2004: 2). 
2. Modul merupakan paket program pengajaran yang dirancang untuk 
membantu peserta didik secara individual dalam mencapai tujuan-tujuan 
belajarnya (Sudjana & Rivai, 2007: 132). 
3. Ilmu kimia adalah ilmu yang mempelajari struktur materi, sifat-sifat materi, 





4. Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan cara berpikir yang lebih 
tinggi daripada menghafal fakta, mengemukakan fakta atau menerapkan 
peraturan, rumus, dan prosedur (Nugroho, 2018: 16-17). 
5. Hidrokarbon merupakan senyawa organik yang hanya mengandung atom 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan Tentang Produk 
Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian pengembangan ini adalah: 
1. Modul bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi 
hidrokarbon dikembangkan menggunakan model 4-D (Define, Design, 
Development, dan Disseminate) yang dibatasi sampai development. 
Karakteristik modul ini yaitu modul dengan berukuran B5 yang memuat 
materi hidrokarbon secara lebih mendalam, dilengkapi dengan soal-soal 
berkarakteristik Higher Order Thinking Skills (HOTS), serta 
pembahasannya yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi peserta didik. 
2. Hasil Penilaian kualitas modul bermuatan Higher Order Thinking Skills 
(HOTS) pada materi hidrokarbon dari dosen ahli materi memperoleh skor 
rata-rata 57 dari skor maksimal 60 dengan persentase keidealan 95% dan 
termasuk kategori Sangat Baik (SB). Hasil penilaian dari ahli media 
memperoleh skor rata-rata 53 dari skor maksimal 60 dengan persentase 
keidealan 88,33% dan termasuk kategori Sangat Baik (SB). Sedangkan 
penilaian dari empat reviewer (guru kimia SMA/MA) memperoleh skor 
rata-rata 105 dari skor maksimal 115 dengan persentase keidealan 91,30% 
dan termasuk kategori Sangat Baik (SB). 
3. Hasil respon sepuluh peserta didik terhadap modul bermuatan Higher Order 





skor maksimal 100 sehingga mendapatkan persentase keidealan sebesar 
97%. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan pada penelitian ini adalah: 
1. Modul yang dikembangkan hanya terbatas pada materi hidrokarbon. 
2. Modul hanya dinilai oleh empat guru kimia SMA/MA di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 
3. Tidak semua soal yang disajikan dalam modul merupakan soal 
berkarakteristik Higher Order Thinking Skills (HOTS). 
4. Pengembangan modul hanya sampai tahap development, tahap disseminate 
tidak dilakukan. 
C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 
Lanjut 
Adapun saran pemanfaatan, diseminasi, dan pengembangan produk lebih 
lanjut adalah sebagai berikut: 
1. Saran Pemanfaatan 
Modul bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi 
hidrokarbon yang telah dikembangkan perlu diujicobakan dalam proses 
pembelajaran kimia untuk mengetahui sejauh mana kekurangan dan 
kelebihan modul bermuatan HOTS tersebut dalam melatih kemampuan 








Modul bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi 
hidrokarbon yang telah dikembangkan kemudian dilakukan uji coba kepada 
peserta didik dalam proses pembelajaran. Setelah diujicobakan dan 
dikatakan layak, maka modul bermuatan HOTS dapat disebarluaskan. 
3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 
Modul bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi 
hidrokarbon dapat dikembangkan lebih lanjut pada komponen soal 
berkarakteristik HOTS. Perlu adanya pengembangan terhadap instrumen 
atau soal yang memenuhi karakteristik soal HOTS yang baik. Selain itu, 
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